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Abstract

This research examines the implementation of a humanistic approach in mathematics learning in
elementary schools, with a focus on strategies that place students at the center of the learning
process. While the humanistic approach offers many benefits, some educators may face
challenges in implementing these strategies effectively due to varying levels of training and
resources. Overcoming these challenges is critical to maximizing the potential of this educational
philosophy. This research is qualitative research with descriptive analytical techniques that looks
at the influence of implementing a humanistic approach in mathematics learning in elementary
schools. Observations carried out in classroom action research in class 4 of SD Negeri 05 Pauh
Lubuk Suhuing, Pasaman Regency show that the humanistic approach is effectively used in
elementary school students' mathematics learning.

Keywords: Humanistic Approach; Mathematics Learning; Elementary school.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar, dengan fokus pada strategi yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar.
Sementara pendekatan humanistik menawarkan banyak manfaat, beberapa pendidik mungkin
menghadapi tantangan dalam menerapkan strategi ini secara efektif karena berbagai tingkat
pelatihan dan sumber daya. Mengatasi tantangan ini sangat penting untuk memaksimalkan potensi
filosofi pendidikan ini. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik analitis deskriptif
yang melihat pengaruh implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Observasi yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas di kelas 4 SD Negeri 05
Pauh Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman ini menunjukkan bahwa pendekatan humanistik
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Pendekatan Humanistik; Pembelajaran Matematika; Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika, seringkali dianggap sebagai subjek yang kering dan abstrak, seringkali
menimbulkan kesulitan bagi banyak peserta didik. Anggapan bahwa matematika hanya
melibatkan angka dan rumus telah membentuk persepsi negatif terhadap mata pelajaran ini.
Akibatnya, minat dan motivasi belajar matematika peserta didik cenderung rendah. Perubahan
kurikulum matematika telah mendorong upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan relevan. Namun, implementasi kurikulum baru seringkali menghadapi kendala di
lapangan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana mengubah praktik pembelajaran yang

sudah mapan menjadi pendekatan yang lebih humanistik.

Berbagai pendekatan pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika, seperti pendekatan berbasis masalah dan pembelajaran kooperatif.
Namun, pendekatan-pendekatan ini seringkali lebih fokus pada aspek kognitif dan sosial,
sedangkan aspek emosional dan individualitas peserta didik seringkali terabaikan. Menerapkan
pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika sekolah dasar sangat penting untuk
menumbuhkan lingkungan pendidikan yang menarik dan mendukung. Pendekatan ini
menekankan pemahaman kebutuhan peserta didik individu, mempromosikan kreativitas, dan
meningkatkan motivasi intrinsik, yang secara kolektif berkontribusi pada peningkatan hasil

pembelajaran.

Teori pembelajaran humanistik mendukung instruksi yang berbeda, memungkinkan
pendidik untuk menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan peserta didik yang beragam dan gaya
belajar mereka. Menerapkan pendekatan humanistik dalam pembelajaran sekolah dasar, termasuk
matematika, meningkatkan kreativitas peserta didik dan prestasi akademik dengan
mengakomodasi gaya dan karakteristik belajar yang beragam, sehingga mengoptimalkan potensi

mereka dan memberikan pengalaman pendidikan yang disesuaikan. (Citra et al, 2024).

Memanfaatkan pendekatan terbuka dalam matematika mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai solusi, menumbuhkan pemikiran kritis dan keterampilan memecahkan
masalah (Hendriani & S, 2023). Metode ini sejalan dengan prinsip-prinsip humanistik dengan
menilai masukan peserta didik dan mempromosikan rasa kepemilikan dalam belajar. Pendekatan
humanistik tidak hanya memelihara keterampilan kognitif tetapi juga perkembangan sosial dan
emosional, menciptakan lingkungan kelas yang lebih inklusif (Vica et al., 2024). Dengan berfokus
pada seluruh anak, pendidik dapat menumbuhkan hubungan positif dengan peserta didik,
meningkatkan pengalaman belajar mereka secara keseluruhan. Pendekatan humanistik
menawarkan banyak manfaat, namun beberapa pendidik mungkin merasa sulit untuk
menerapkan pendekatan ini karena standar kurikulum dan tekanan penilaian. Menyeimbangkan
tuntutan pencapaian materi pada kurikulum dengan filosofi humanistik tetap menjadi

pertimbangan kritis dalam praktik pendidikan.

Pendekatan humanisttk dalam pembelajaran  matematika menawarkan  solusi
alternatif. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang positif, mendukung, dan relevan.
Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, dan menghubungkan matematika
dengan kehidupan nyata, pendekatan humanistik dapat meningkatkan motivasi, minat, dan
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pemahaman peserta didik terhadap matematika. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil
yang positif dari penerapan pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika. Sebagai
contoh, penelitian Stephen Brown (2022) yang menemukan bahwa peserta didik yang diajarkan
dengan pendekatan humanistik memiliki tingkat pemahaman konsep yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkan dengan metode konvensional. Selain itu,
Gizem (2019) juga melaporkan bahwa pendekatan humanistik dapat meningkatkan motivasi
belajar dan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Menerapkan pendekatan humanistik
dalam pembelajaran matematika dasar menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana matematika berhubungan dengan pengalaman manusia, mendorong peserta didik
untuk melihat matematika sebagai alat untuk memahami dunia, meningkatkan keterlibatan dan

perkembangan kognitif.

Namun demikian, implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya di Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman masih menghadapi beberapa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan
pendekatan ini. Hal ini karena kekurangtahuan guru tentang pendekatan ini dan guru memiliki
kebingungan dalam menerapkannya. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang mendalam
tentang pendekatan humanistik dan bagaimana mengimplementasikannya dalam pembelajaran
matematika. Mereka mungkin lebih terbiasa dengan metode konvensional yang lebih terstruktur.
Selain itu, kurikulum yang kaku dan tekanan untuk mencapai target pembelajaran tertentu juga
dapat menghambat penerapan pendekatan humanistik. Tidak semua sekolah memiliki sumber
daya yang cukup untuk mendukung pembelajaran yang kreatif dan variatif. Misalnya, kurangnya
alat peraga, buku bacaan yang menarik, atau teknologi yang memadai. Beberapa peserta didik
mungkin sudah terbiasa dengan gaya belajar yang lebih pasif dan sulit untuk beradaptasi dengan
pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut efektivitas
pendekatan humanistik dalam meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan sikap
peserta didik terhadap matematika. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran
matematika. Tujuannya adalah agar guru dapat mengembangkan model pembelajaran matematika
yang mengintegrasikan pendekatan humanistik dengan kurikulum yang ada. Penelitian ini
mengkaji implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar,
dengan fokus pada strategi yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran.
Pendekatan humanistik  bertujuan mengembangkan potensi individual peserta didik,

meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan pengalaman matematis yang bermakna.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dipilih

karena sifatnya yang siklik, memungkinkan peneliti untuk melakukan refleksi dan perbaikan
secara terus-menerus. Selain itu, PTK juga memungkinkan peneliti untuk melibatkan guru sebagai
kolaborator dalam proses penelitian, sehingga hasil penelitian dapat langsung diterapkan dalam
praktik pembelajaran. Siklus PTK terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada
saat perencanaan, peneliti dan guru bersama-sama merancang rencana pembelajaran yang

mengadopsi pendekatan humanistik. Rencana ini mencakup pemilihan materi, metode
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pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian. Tindakan yang dilakukan yaitu guru
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Peneliti mengamati proses
pembelajaran, mengumpulkan data, dan mendokumentasikan semua kegiatan yang terjadi. Pada
saat observasi, peneliti dan guru bersama-sama mengamati dan menganalisis data yang telah
tetkumpul. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pada saat refleksi, peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap hasil
observasi. Refleksi ini bertujuan untuk menemukan solusi atas permasalahan yang ditemukan dan
menyusun rencana perbaikan untuk siklus berikutnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 di SD Negeri 05 Pauh
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman yang berjumlah sebanyak 24 orang, terdiri dari 15
perempuan dan 9 laki-laki. Sebagai sampelnya adalah satu kelas di SD Negeri 05 Pauh Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman yang dipilih secara purposive sampling. Kelas yang dipilih adalah kelas
yang memiliki karakteristik yang homogen dan bersedia menjadi subjek penelitian. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi dimana peneliti melakukan observasi partisipatif selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada aktivitas guru berupa penghargaan
terthadap martabat dan hak peserta didik, mendorong pengembangan diri dan potensi peserta
didik, penciptaan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, pelaksanaan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, pengembangan kemampuan sosial dan emosional peserta didik,
pengimplementasian pendekatan yang berbasis kasih sayang dan empati, pemberian dukungan
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik, dan penerapan evaluasi yang
mendorong perkembangan pribadi peserta didik. Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang
terkait dengan penelitian, seperti rencana pembelajaran, hasil kerja peserta didik (misalnya, tugas,
proyek, kuis), dan lembaran observasi terkait hal-hal yang harus diobservasi selama penelitian
dilaksanakan.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data
kualitatif akan dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman kemudian
disajikan dalam bentuk naratif untuk memudahkan interpretasi. Peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan data yang telah dianalisis. Kesimpulan ini digunakan untuk memperbaiki rencana
pembelajaran pada siklus berikutnya. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas semua subjek
penelitian. Selain itu, peneliti juga akan meminta izin dari pihak sekolah dan orang tua peserta
didik sebelum melakukan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teorti belajar humanisme menekankan pentingnya pengembangan potensi individu secara
holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan humanis memandang
bahwa perkembangan kognitif atau intelektual sama pentingnya dengan afektif peserta didik yang
harus dikembangkan yang merupakan aspek terpenting dalam pendidikan. Pendidikan humanis
berorientasi pada pengembangan manusia, menekankan nilai-nilai manusiawi, dan nilai-nilai
kultural dalam pendidikan (Simpun et al., 2023)(Masuda et al., 2019)(Rudi et al., 2022). Dari
implementasi pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar yang
sudah dilaksanakan observasinya dapat ditemukan beberapa hasil penelitian yang dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Penghargaan terbadap martabat dan hak peserta didik. Dalam pengamatan yang dilakukan
terlihat bahwa guru menghormati hak setiap peserta didik untuk berpendapat dan berpartisipasi
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aktif dalam kelas. Guru sudah terlihat optimal dalam menghormati hak setiap peserta didik untuk
berpendapat dan berpartisipasi aktif dalam kelas, hal ini terlihat dari guru memberikan
kesempatan yang sama bertanya dan menjawab pertanyaan baik dari teman sesame peserta didik
maupun dari guru. Guru sudah terlihat optimal dalam memperlakukan setiap peserta didik
dengan adil, tanpa diskriminasi. Hal ini terlihat dari guru memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap peserta didik untuk berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibnu et al,,
(2024) dan Olha et al., (2023) yang menyatakan bahwa menerapkan pendekatan humanistik
dalam pembelajaran matematika sekolah dasar sangat penting karena menumbuhkan pemikiran
logis, keterampilan pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Ini
mengatasi tantangan dalam belajar dengan melibatkan peserta didik dan mempertimbangkan

kebutuhan dan konteks individu mereka.

Mendorong  pengembangan diri dan  potensi peserta didik. Sebelum penerapan pendekatan
humanistik, sebagian besar peserta didik menyatakan tidak menyukai mata pelajaran matematika.
Mereka menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Namun,
setelah penerapan pendekatan humanistik, terjadi perubahan yang signifikan pada sikap peserta
didik terhadap matematika. Sebagian besar peserta didik menyatakan lebih menyukai matematika
dan merasa lebih percaya diri dalam belajar matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Heris et
al., (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan yang berpusat pada peserta didik dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat sesuai dengan

keinginan mereka.

Penciptaan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Menerapkan pendekatan humanistik
dalam pembelajaran matematika sekolah dasar menumbuhkan lingkungan yang berpusat pada
peserta didik, mendorong partisipasi aktif, dan mempromosikan pemahaman yang bermakna.
Pendekatan ini meningkatkan hardskzl/ dan softskill matematika, mempersiapkan peserta didik
untuk mengatasi tantangan saat ini dan masa depan secara efektif (Nur et al., 2022)(Andri, 2020).
Pada penelitian ini, guru terlihat telah menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman, dimana
peserta didik merasa dihargai dan diterima. Hal ini terlihat dari guru mengajak dan memastikan
setiap peserta didik menghargai setiap usaha yang dilakukan setiap peserta didik. Menerapkan
pendekatan humanistik dalam pendidikan meningkatkan keterlibatan dan kesejahteraan peserta
didik, yang sangat penting untuk pembelajaran matematika yang efektif di sekolah dasar.
Pendekatan ini menumbuhkan lingkungan yang mendukung, mempromosikan keunggulan

akademik dan kesetaraan dalam hasil pendidikan.

Pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru terlihat sudah menggunakan
metode yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, bukan hanya penerima
informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakhrudin et al., (2023) yang
menekankan bahwa pendekatan humanistik dalam pendidikan, terutama matematika, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyelaraskan metode pengajaran dengan gaya
belajar dan kecerdasan peserta didik, membuat pengalaman belajar lebih menarik dan bermakna,

pada akhirnya menumbuhkan sikap dan perilaku yang lebih baik pada peserta didik.

Pengembangan kemampuan sosial dan emosional peserta didik. Pada penelitian ini terlihat bahwa

guru sudah cukup optimal membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan sosial,
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seperti bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik, namun masih ada beberapa peserta didik
yang belum terlibat dalam kerja sama atau kerja kelompok disebabkan karena malu-malu dan
kurang percaya diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurul et al., (2023) yang menyatakan bahwa
menerapkan pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika sekolah dasar adalah
penting karena menumbuhkan motivasi intrinsik, keterlibatan aktif, dan pemahaman yang lebih
dalam. Ini juga meningkatkan keterampilan sosial, mempromosikan kemandirian belajar, dan
meningkatkan hubungan guru-peserta didik, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif
dan memuaskan. Pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika menumbuhkan
keunikan individu, pemberdayaan peserta didik, dan pengalaman yang bermakna (Rosidah et al.,
2020)(Stephen, 2022)(Laksmi, 2023). Pendekatan ini mendorong kolaborasi dan komunikasi,
memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi dengan gaya belajar yang beragam, yang pada

akhirnya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik.

Pengimplementasian pendekatan yang berbasis kasib sayang dan empati. Dalam penelitian ini, guru
bersikap ramah, sabar, dan penuh empati terhadap setiap peserta didik. Guru sudah
menunjukkan sikap yang menempatkan peserta sebagai manusia dan membentuk karakter
mereka secara terarah. Hal ini sejalan dengan pendapat Alvin (2022) dan Abdul (2023) yang
menyatakan bahwa pendekatan humanistik dalam pendidikan matematika mendorong
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, meningkatkan kesejahteraan emosional, dan
mempromosikan hubungan guru-peserta didik yang positif, yang sangat penting untuk
pembelajaran yang efektif, termasuk dalam matematika, terutama di lingkungan sekolah dasar

yang inklusif.

Penberian dukungan dalam menyelesaikan masalah yang dibadapi peserta didik. Dalam penelitian
ini, guru terlihat membantu peserta didik menyelesaikan masalah dengan pendekatan positif dan
mendidik, tanpa memberikan hukuman yang memojokkan. Penerapan pendekatan humanistik
dalam pendidikan mendorong pilihan dan keterlibatan peserta didik, penting untuk
mengembangkan harga diri dan otonomi peserta didik. Dalam pembelajaran matematika,
pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi, memungkinkan peserta didik untuk terhubung
secara pribadi dengan materi dan meningkatkan pemahaman mereka (Maifit et al., 2023)(Lia et al.,
2016). Pendekatan humanistik dalam pendidikan dasar, termasuk matematika, menumbuhkan
realisasi diri peserta didik, mengoptimalkan bakat dan minat mereka, dan mendorong kolaborasi
antara guru dan peserta didik dalam menentukan metode pembelajaran, yang pada akhirnya

meningkatkan pengalaman belajar yang bermakna.

Penerapan evaluasi yang mendorong perkembangan pribadi peserta didik. Pendekatan humanistik
dalam matematika mendorong komunikasi dan diskusi lintas disiplin ilmu, meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang matematika sebagai upaya manusia. Perspektif ini dapat
meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan apresiasi untuk subjek dalam pendidikan dasar
(Barbara et al., 2018)(Arthur et al., 2020). Pada penelitian ini, evaluasi yang dilakukan oleh guru
memberikan masukan positif yang mendukung perkembangan peserta didik, bukan sekadar hasil
akhir. Guru sudah memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu peserta didik
memperbaiki kesalahan mereka dengan cara yang mendidik. Dengan menerapkan pendekatan
humanistik dalam pendidikan matematika dasar menumbuhkan fokus yang berpusat pada siswa,

mendorong koneksi pribadi untuk pembelajaran, dan mempromosikan pemahaman yang lebih
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dalam tentang konsep matematika, pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan pengalaman

pendidikan dengan menangani konteks historis dan pribadi.

Secara umum, pendekatan humanistik dalam matematika di sekolah dasar menumbuhkan
kreativitas, keterlibatan, dan kesenangan dalam belajar. Ini mendorong siswa untuk
mengeksplorasi konsep matematika sebagai kegiatan hidup, mempromosikan pemahaman dan
penghargaan yang lebih dalam, sambil menantang metode pengajaran tradisional dan dogmatis
yang menghambat kinerja siswa. Pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika
menumbuhkan keterlibatan dan kesenangan siswa, mengakomodasi beragam karakteristik dan
motivasi. Pendekatan ini meningkatkan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang
pada akhirnya memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih efektif dan dipersonalisasi dalam
pendidikan dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan humanistik dalam
pembelajaran matematika di kelas 4 SD Negeri 05 Pauh Lubuk Sikaping memberikan dampak
positif pada perubahan sikap siswa, peningkatan aktivitas siswa, peningkatan pemahaman konsep,
dan perubahan peran guru. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan keefektifan pendekatan humanistik dalam pembelajaran matematika. Pendekatan
humanistik terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, aktivitas siswa, dan pemahaman
konsep matematika pada siswa kelas [kelas] di SD Negeri 05 Pauh Lubuk Sikaping. Oleh karena

itu, pendekatan ini dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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